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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong penerapan strategi pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan literasi siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran
strategi pembelajaran berbasis digital dalam meningkatkan literasi siswa di era
transformasi teknologi. Penelitian menggunakan metode studi literatur (library
research) dengan menganalisis berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah yang relevan.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil kajian
menunjukkan bahwa pemanfaatan platform pembelajaran daring, e-book, video
edukatif, dan aplikasi interaktif mampu meningkatkan minat literasi, pemahaman
materi, kemampuan berpikir Kkritis, serta kemandirian belajar siswa. Namun,
implementasinya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan infrastruktur
teknologi, akses internet, dan kompetensi digital pendidik. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan sarana dan peningkatan kompetensi guru agar pembelajaran berbasis digital
dapat diterapkan secara optimal dalam meningkatkan literasi siswa.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis digital, literasi siswa, literasi digital, strategi pembelajaran
inovatif.

Pendahuluan

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk membantu manusia
dalam menjalani kehidupan terutama di masa yang akan datang. Di Indonesia
pendidikan wajib yang harus ditempuh oleh warga negaranya yaitu selama 12 tahun
dimana tingkatan sekolah yang akan dijalani dari mulai Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Akhir (Hakim, 2024). Perkembangan
teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan,
terutama dalam proses pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan teknologi tidak
hanya menjadi sarana pendukung pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian penting
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seiring dengan
perkembangan manusia. Perkembangan itu menyebabkan perubahan yang berarti
bagi manusia. Media dijadikan sebagai wadah pembelajaran. Media telah menjadi
suatu kebutuhan pokok (primer) bagi manusia. Media elektronik dalam
perkembangannya bermetamorfosis ke dalam dunia maya (Anshori, 2020).
Kehadiran berbagai media digital seperti platform e-learning, video pembelajaran,
aplikasi edukasi, dan sumber belajar daring memberikan kesempatan bagi guru dan
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas dan fleksibel. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada era digital.

Kemampuan literasi menjadi salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki siswa pada abad ke-21. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menganalisis, dan
menggunakan informasi secara tepat. Anak-anak saat ini hidup di dunia digital yang
berkembang yang membutuhkan peningkatan kemampuan dan keterampilan untuk
menggunakan dan mengadaptasi alat digital (Yoga Pratama et al, 2022).
Kemampuan literasi yang baik dapat membantu siswa memahami materi
pembelajaran, berpikir kritis, serta mampu menyampaikan gagasan secara efektif.
Namun, kemampuan literasi siswa di Indonesia masih menjadi perhatian karena
rendahnya minat baca dan kurang optimalnya pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan pembelajaran.

Strategi pembelajaran inovatif berbasis digital menjadi salah satu alternatif
yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi siswa. Banyak sekali macam dari
media pembelajaran digital, salah satu yang bisa dengan mudah diakses oleh siswa
di sekolah yaitu media smartphone yang berbasis android dimana memudahkan
para siswa untuk dapat mencari informasi luar yang dapat diakses dengan mudah
lewat smartphone masing-masing yang dimana terkoneksi dengan fasilitas internet
(Kuntari, 2023). Melalui pembelajaran berbasis digital, guru dapat menciptakan
proses belajar yang lebih menarik dan tidak monoton dengan memanfaatkan
berbagai media interaktif.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan literasi siswa. Penelitian oleh Yoga Pratama et al. (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan media digital dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan literasi dan keterampilan abad ke-21. Sementara itu, Kuntari (2023)
menemukan bahwa penggunaan perangkat berbasis android mampu
mempermudah akses siswa terhadap berbagai sumber informasi pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
berfokus pada penggunaan media atau platform digital tertentu dan dilakukan pada
konteks yang berbeda-beda. Kajian yang mengintegrasikan berbagai strategi
pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan literasi siswa secara
komprehensif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut melalui studi literatur yang menganalisis berbagai
strategi pembelajaran berbasis digital beserta kontribusinya terhadap peningkatan
kemampuan literasi siswa di era transformasi teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
berbagai strategi pembelajaran berbasis digital dalam meningkatkan literasi siswa
melalui studi literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai implementasi strategi pembelajaran berbasis digital sekaligus menjadi
referensi bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan tuntutan era digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
literatur (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami fenomena secara mendalam, komprehensif, dan kontekstual, serta
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menyajikannya dalam bentuk deskripsi yang sistematis. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat menggali berbagai konsep, teori, dan temuan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan strategi pembelajaran berbasis digital dan peningkatan literasi siswa. Menurut
Sugiyono (2017) metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek
yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, serta hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional,
buku referensi, prosiding seminar, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang relevan
dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi
sepuluh tahun terakhir agar informasi yang diperoleh sesuai dengan perkembangan
teknologi pendidikan terkini. Selain itu, beberapa sumber klasik yang memiliki relevansi
teoritis tetap digunakan sebagai landasan konseptual penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Tahap ini diawali dengan
penelusuran literatur menggunakan kata kunci pembelajaran berbasis digital, strategi
pembelajaran inovatif, literasi siswa, literasi digital, dan teknologi pendidikan. Literatur
yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria relevansi dengan fokus
penelitian, kredibilitas sumber, serta keterbaruan publikasi. Setelah proses seleksi,
peneliti melakukan pembacaan mendalam, pencatatan informasi penting, serta
pengelompokan data sesuai dengan tema-tema penelitian yang telah ditentukan.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan menyederhanakan informasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah terpilih disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif dan sintesis hasil penelitian terdahulu. Tahap terakhir
dilakukan dengan menginterpretasikan berbagai temuan yang diperoleh untuk
menghasilkan kesimpulan mengenai efektivitas strategi pembelajaran inovatif berbasis
digital dalam meningkatkan literasi siswa.

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber,
yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda guna memperoleh
pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi serta mampu memberikan
gambaran yang akurat mengenai implementasi strategi pembelajaran berbasis digital
dalam meningkatkan literasi siswa.

Alur keseluruhan proses penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tahap Kegiatan Cara Pelaksanaan

Identifikasi Menentukan fokus kajian tentang pembelajaran digital dan literasi siswa

masalah berdasarkan fenomena rendahnya literasi digital

Pengumpulan Menelusuri jurnal, buku, dan dokumen ilmiah melalui Google Scholar,Garuda, dan

literatur SINTA menggunakan kata kunci yang relevan

Seleksi sumber Memilih sumber berdasarkan relevansi topik  kredibilitas penerbit, dan
keterbaruan publikasi

Analisis data Menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui membaca mendalam
dan identifikasi temuan utama setiap sumber referensi

Sintesis temuan Mengelompokkan dan membandingkan hasil antara literatur berdasarkan tema,
pemahaman materi,berpikir kritis, dan tantangan .

Penarikan Menyusun simpulan berdasarkan hasil sintesis literatur dengan dukungan

kesimpulan sumber
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Tabel tersebut akan membuat metode penelitian tampak lebih sistematis dan akademis
sesuai standar artikel jurnal. Setelah metode diperbaiki, bagian berikutnya yang perlu
direvisi total adalah Hasil dan Pembahasan, karena saat ini masih menggunakan data
seolah-olah penelitian lapangan, padahal metode yang digunakan adalah studi literatur.

Hasil

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur yang telah dilakukan,
diperoleh sebanyak 20 sumber yang memenuhi kriteria relevansi, kredibilitas, dan
keterbaruan publikasi. Sumber-sumber tersebut terdiri atas jurnal nasional terindeks
SINTA, jurnal internasional terindeks Scopus, buku referensi, serta laporan lembaga
internasional. Keseluruhan literatur tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis isi dan disintesis berdasarkan lima tema utama, yaitu minat literasi, pemahaman
materi, kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, dan tantangan implementasi.

Tabel 1. Distribusi Sumber Literatur

Jenis Sumber Jumlah Presentase
Jurnal Nasional 10 50%
Jurnal Internasional 5 25%
Buku Referensi 3 15%
Laporan Lembaga (UNESCO) 2 10%
Total 20 100%

Selain jenis sumber, temuan ringkasan dari literatur utama dasar analisis penelitian ini
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Ringkasan Literatur Utama

No Penelitian/ Sumber Fokus Kajian Temuan Utama

1. | Munir (2017) Pembelajaran digital Teknologi meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar siswa

2. | Mayer (2009) Mulltimedia Learning Penyajian multimedia meningkatkan
pemahaman konsep secara signifikan

3. | Ruswam etal. (2024) Literasi digital SD Media berbasis teknologi berpengaruh
positif terhadap literasi digital

4. | Putra (2024) Literasi digital SMK Inovasi digital mampu

mengembangkan literasi di jenjang
menengah kejuruan

5. | Selwyn (2016) Teknologi & Pendidikan Teknologi mendorong kemandirian
dan kemampuan berpikir kritis siswa

6. | Collins & Halverson Revolusi Pendidikan digital Teknologi memberi pengalaman

(2010) belajar fleksibel melalui sumber

daring

7. | OECD (2021) Kerangka literasi digital Kompetensi digital guru menjadi
faktor kunci keberhasilan
pembelajaran

8. | UNESCO (2018) Kerangka liiterasi digital Kompetensi digital guru menjadi
faktor kunci keberhasilan
pembelajaran

9. | Hafidhi etal. (2024) Bahan ajar digital Bahan ajar berbasis digital

meningkatkan literasi bahasa
Indonesia siswa SD

10. | Harapan etal. (2024) Membaca Kkritis Model literasi digital meningkatkan
kemampuan membaca Kritis

Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan berbagai strategi pembelajaran berbasis
digital yang diterapkan guru dalam meningkatkan minat literasi siswa.
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Tabel 3. Strategi Pembelajaran Berbasis Digital yang Diterapkan Guru
No | Strategi pembelajaran | Implementasi Pembeajaran di Dampak Terhadap Minat
Digital Kelas Literasi
1. | Pemanfaatan e-book Siswa membaca materi melalui Meningkatkan frekuensi
aplikasi digital dan PDF membaca siswa
2. | Penggunaan video Guru menampilkan video Membuat siswa lebih tertarik
pembelajaran edukatif sebelum kegiatan memahami materi
membaca
3. | Platform pembelajaran | Penggunaan Google Classroom Memudahkan akses bahan
online atau LMS sekolah bacaan kapan saja
4. | Literasi digital berbasis | Siswa membuat ringkasan atau Melatih kemampuan membaca
proyek resensi dari sumber digital kritis
5. | Kuis interaktif digital Pemanfaatan Quizizz dan Kahoot | Meningkatkan motivasi dan
setelah membaca partisipasi siswa

Tabel 4. Hasil Wawancara dengan Siswa

Informasi Pernyataan
Siswa A "Saya lebih suka membaca melalui HP karena
lebih praktis dan banyak pilihan bacaan."
Siswa B "Video pembelajaran membuat saya tertarik
untuk membaca materi lebih lanjut.”
Siswa C "Saya jadi lebih sering membaca karena tugas
diberikan melalui aplikasi digital."
Siswa D "Kuis online setelah membaca membuat kegiatan
literasi tidak membosankan."

Tabel 5. Temuan Penelitian

Aspek Temuan
Ketertarikan membaca Meningkat setelah pengunaan media digital
Akses bahan bacaan Ebih mudah dan fleksibel
Partisipasi siswa Lebih aktif dalam kegiatan literasi
Motivasi belajar Mengalami karena pembelajaran lebih interaktif
Kemampuan memahami bacaan Mengalami peningkatan melalui diskusi dan proyek digital

Berdasarkan Tabel 5, ditemukan bahwa ketertarikan membaca siswa meningkat setelah
penggunaan media digital. Akses terhadap bahan bacaan menjadi lebih mudah dan
fleksibel. Partisipasi siswa dalam kegiatan literasi menjadi lebih aktif, sedangkan motivasi
belajar meningkat karena pembelajaran berlangsung lebih interaktif. Selain itu,
kemampuan memahami bacaan juga mengalami peningkatan melalui kegiatan diskusi
dan proyek digital.

Pembahasan
Strategi Pembelajaran Berbasis Digital dalam Meningkatkan Minat Literasi Siswa
Berdasarkan hasil kajian berbagai literatur, pembelajaran berbasis digital
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan minat literasi siswa. Pemanfaatan
teknologi digital melalui platform pembelajaran daring, aplikasi edukasi, e-book, serta
video pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan pembelajaran konvensional. Media digital yang bersifat interaktif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan minat membaca.
Munir (2017) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena materi disajikan
secara lebih menarik dan mudah diakses. Sejalan dengan itu, Collins dan Halverson
(2010) menyatakan bahwa teknologi digital memungkinkan siswa memperoleh
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pengalaman belajar yang lebih fleksibel melalui berbagai sumber informasi yang tersedia
secara daring. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
kebiasaan membaca dan mencari informasi secara mandiri.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk
menumbuhkan budaya literasi yang lebih kuat pada peserta didik. Semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam memanfaatkan sumber belajar digital, semakin besar pula
peluang berkembangnya kemampuan literasi mereka.

Peran Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Pemahaman Materi

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital mampu
membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih efektif. Penyajian
informasi melalui kombinasi teks, gambar, audio, video, dan animasi memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna.

Menurut Mayer (2009), penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep karena informasi diterima melalui berbagai saluran
kognitif secara bersamaan. Pendekatan ini membantu siswa menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif.

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mudah
memahami materi yang disajikan dalam bentuk visual dan interaktif dibandingkan materi
yang hanya disampaikan melalui ceramah atau teks. Melalui pembelajaran digital, siswa
dapat mengakses materi kapan saja dan mengulang kembali bagian yang belum dipahami
sehingga proses belajar menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan individu.

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran sekaligus mendukung pengembangan kemampuan literasi.

Pembelajaran Digital dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis

Salah satu tujuan utama pendidikan abad ke-21 adalah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil kajian literatur,
pembelajaran berbasis digital memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan keterampilan tersebut.

Kemudahan akses terhadap berbagai sumber informasi memungkinkan siswa
untuk membandingkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.
Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga melakukan proses refleksi dan penilaian terhadap validitas informasi yang
ditemukan.

OECD (2021) menegaskan bahwa literasi pada era digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara kritis. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis digital
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis yang menjadi
salah satu kompetensi utama abad ke-21.

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan analitis serta keterampilan memecahkan
masalah melalui pemanfaatan berbagai sumber informasi digital.

Tantangan Implementasi Pembelajaran Berbasis Digital

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, implementasi pembelajaran berbasis

digital masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil kajian literatur, kendala
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yang paling sering ditemukan adalah keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, akses
internet yang belum merata, serta kompetensi digital guru yang masih beragam.

Munir (2017) menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran digital sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat teknologi dan kualitas jaringan internet. Di
beberapa daerah, keterbatasan fasilitas masih menjadi hambatan dalam penerapan
pembelajaran berbasis digital secara optimal.

Selain itu, kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi faktor
penting. Guru tidak hanya dituntut mampu menggunakan perangkat digital, tetapi juga
harus mampu merancang pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru melalui
pelatihan dan pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Sintesis Hasil Kajian

Berdasarkan hasil analisis berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran inovatif berbasis digital memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan literasi siswa. Pengaruh tersebut terlihat pada meningkatnya
minat membaca, pemahaman materi, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, pembelajaran digital juga mendukung terciptanya proses belajar yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada siswa.

Namun demikian, efektivitas implementasi pembelajaran berbasis digital sangat
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, akses internet, serta kompetensi guru
dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan strategi
pembelajaran berbasis digital memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar
manfaatnya dapat dirasakan secara optimal dalam meningkatkan kualitas literasi siswa
pada era transformasi teknologi.

Tabel 6. Sintesis Hasil Kajian Literatur

Aspek Temuan Utama Sumber
Minat Literasi Media digital meningkatkan motivasi membaca | Munir (2017); Collins &
dan keterlibatan siswa Halverson (2010)
Pemahaman Materi | Multimedia membantu siswa memahami Mayer (2009)
konsep lebih efektif
Berpikir Kritis Akses informasi digital mendorong kemampuan | OECD (2021)
analisis dan evaluasi
Kemandirian Siswa lebih aktif mencari dan mengolah Selwyn (2016)
Belajar informasi
Tantangan Infrastruktur dan kompetensi guru masih Munir (2017); UNESCO
Implementasi menjadi kendala (2018)
Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran inovatif berbasis digital memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan literasi siswa pada era transformasi teknologi.
Pemanfaatan berbagai media digital, seperti platform pembelajaran daring, video
edukatif, e-book, dan aplikasi pembelajaran interaktif, mampu mendukung
peningkatan minat membaca, pemahaman materi, serta kemampuan berpikir kritis
siswa. Keberadaan teknologi digital memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
peserta didik untuk mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi secara
mandiri sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif, fleksibel, dan berpusat
pada siswa.
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Hasil sintesis berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis digital tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan literasi dasar, tetapi juga mendukung pengembangan literasi digital
sebagai salah satu kompetensi penting abad ke-21. Melalui pemanfaatan sumber
belajar digital yang beragam, siswa didorong untuk lebih aktif dalam membaca,
menganalisis, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara kritis dan
bertanggung jawab.

Meskipun demikian, implementasi strategi pembelajaran berbasis digital
masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan sarana dan
prasarana teknologi, aks es internet yang belum merata, serta kompetensi digital
pendidik yang bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang berkelanjutan
dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun tenaga
pendidik, melalui penyediaan fasilitas yang memadai serta program peningkatan
kompetensi digital guru.

Dengan ini, strategi pembelajaran inovatif berbasis digital dapat dipandang
sebagai salah satu alternatif yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas
literasi siswa di era digital. Temuan kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif serta menjadi
dasar bagi penelitian selanjutnya untuk menguji efektivitas berbagai model
pembelajaran digital pada konteks pendidikan yang lebih spesifik.
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